
PElL4.'ItJRAN
UNtVI.]RSITAS NEGtrRI YOCYAKARTA

N0MOR : 02 TAllliN 2009

TENTANG

,I'ATA UPACARA RESMI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKART.4.

DENGAN RAHMAT TTJ}IAN YANC MAHA ESA

ItFiKTOR tlNlVl,RSI fAS r\-L.CfiRI YOGYAKARI A

Menimbang : bairwa untuk kelanc:ran upacara resmi di lingkungan Universiras Negerj
Yogyakarta perlLr ada.oya pembakuan tala upacara ),ang dapar
dipergunakan sebagai pedoman len),elenggaraar, upacara-upacara rcsrnr.

Mengingat : l. Undang-lJndang RI Nomor 20 l'zrhun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Peraturan Pemerintah
Tirlggi:

l. Kcputusirr l'residen Rl
Menjadi Uni!ersjtas;

Rl Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan

Nofior q-i lahun 1999 tcntang l,erubahan IKll)

4. Keputusan Mendikbu<i RI Nomor 27410/1999 tentang Organisasi dan
'fata Kerja tjniversitas Negeri Yogyakarta;

5. Pemturan Mendiknas Rl Nomor 12 Tahun 20061entang Perub.han
Keputusai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 274lO/1999
tentang OTK ljniversitas Negeri Yogyakarta;

6. Keputusan Mcnteri Pendidikan Nasional RI Nomor 47 l'afiun 2006
tentaDg Pedoman Keprotokolar di l,inglungaD Depanenren Pendidikan
Nasio8al Republik hldonesia;

7. Peraturan l\4endiknas Republik lndonesia:
a. Nomor 003,/0/2001 lenlang Slatuta t Jniversitas Negeri Yogyakafla:
b. Nomor i 59/MPN.A4/KP 12008 tenrang Pcngangkaran Penjabal

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

dengan persetuiuar bersama

SENA'T UNIVERSITAS NECERI YOCYAKARTA
dqn

RBKTOR UNIVERSITAS NEGT]RI YOGYAKARTA

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERA.TURAN L'NIVERSII-AS NEGERI YOGYAK-A.RTA TENTANG
TATA UPACAI]-A RT]SMI lJNIVEIISITAS NEGERI YOGYAKARTA.

BAB I
KETENTIJAN UMIIM

Pasal I
Dala Perat.rran Universitas iri yang dimaksud dengan :

1. UniveNiras adalah lJnivcrsitas Negeri Yogyakarta;
2. Senat adirlah Senat Universitas Negcri Yogyakartal
3. 'l a1a Upacara Resmi adalah segaia kctentuan tentang lata cara penyelenggaraan dar

kelengkapa. yang diperguakan dalam kcgiatrn-Legiatan upacara akadenik.

Pasal 2

Upacara resmi meliputir upacara penerimaan mahasiswa baru, wisuda. dies natalis,
peneimaan lulusar 52 dan 53, peniberiirn gelal doktor lonori.r calsa. pemberia:r



peng.hargaarl kehormalan darratau lnnriit jasc aladtnlil pengukuhan dan-.pelaitikan

bui ni"ur, pelepasan Gru-u Besar pensrun' sena upacara l(ng'hornatan Gum f]esar

meninggaldunia. 
BAB lr

TATA UPACARA
Pasal 3

Penedmaar Maiasiswa Baru

(l) Pcnerima.in mahasiswa baru diselenggar:rkan pada awal sernester tahun akademik

barul
(2) Pelaksandan upacara penerimaan nrahasiswa baru dapat dilaksanakan dalam mang

tertutup atau terbukal
(l) Pejabat yang menerinta mahasiswa baru adalah Rektor

i+i ,qcara pofoi paaa upacara penerimaan mahasiswa barll terdiri atas:

a. pembukaan;
b. lagu lebangsaan lndonesia Rayai

c. laporun ketua paoitia;
d. pelantikan mahasiswa baru ditandai dengar pemakaian jaket almamater secara

simbolis oleh Rektor:
e. hymne Universitas Negeri Yogyakarta:

I lagu llagimu Nege ;

g. pidato Rektor;
lr. lagu selingan;
i. pembacaan doai
j. lagu Syukur;
k. penutupuur.

(5) Kepanitiaan, pakaian. und?ogan dan kelengkapan Ltpacara penerima'jLn mahasisrva

bruu ditetapkan dengan keputusan reklor'

Pasal 4
Dies Natalis

(l ) Dies Nalalis Universitas diseleiiggarakan pada sctiaP tanggal 2l Mei
(2) Apabila tanggal 21 Mei jatuh pada hari Minggu atau hari libur. penyelenggaraan

Dies Nalalis Univetsitas diundur pada hali keia berikutnya'
(3) Upacara Dies Natalis diselenggarakan dalam suatu rapat lerbuka senat, dengaD

panitia inti dari l'akultas secam betgilir'
(4) Aca]a pokok upacara dies nalalis terdiri dari :

a. prososi dengan peserta: ketua. sekretaris dan anggota senat dipandu oleh

pembawa pedell
b- menyanyikan lagu Kehangsaan lndonesia Raya;

c. hymne Universitas NeS,eri Yogyakaru:
d. pembukr*a oleh kelua senat diianjutkan dengan pidato laporan lahunan oleh

rekl()r;
e. pidalo ilmiah oleh salah seomng dosen dan atall seseorang yang dipandang perlu:

f. sambutan Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi D I Y:
g. sanlbutan dari pejabat lain sepanjang diperltrkart:

h. penl'erahan penghargaarl dan pelepasan dosen dan karyawan pensiun;

i. pembacaan doa:

i. lagu-lagu nasional;
k. pent[upan oleh keiui senat

(5) Kcpnnitiaan, undangan dalr kelcngkapai Dics Natalis Universitas diterapkan dengatr

keputus:u1 rektor.

(l) Wisuda diselenggarakan dalam suatu rapal terbuka senal' ya[g waktun]'a djatut

dalam kalender aliademik;

Pasal 5
Wisuda



(2) Penyelenggaraan Upacara Wisuda dilakuktrn oleh suat! paiitia yang dibentuk oleh
rektori

(3) Acara pokok upacaraTvisuda terdiri dari :

a. prosesi dengan pesefla: ketua, sckretaris dan anggota senat. pelnbar'l(u dektu1

bidang akademik dipandu oieh pembawa pedell
b. men)'anyikan lagu Keba.ngsaan lndonesia Raya:
c. hymDe lJniversitas Negeri Yogyakarta;
d. pembukaan oleh ketua senat;
e. penyeraisn ijasah dan pemindahan kucir bagi iulusan crrmla,r/e tiap fakultas o)eh

rektor didampingi oleh sekretaris senat;
f. penyerahan dan pengalungai sarnir wisudawan tingkat lbkultas oleh rrrrsrnA.

masing dekan didampingi olch pembaltu dekan bidang akademik;
g. ucapan ianiiwisudawan dengan teks tertulis;
h. sambulan wakil wjsudawan dengan teks terlulisl
i. pidato rektor;
j. pembtrcaan doa;
k. laguJagu nasiona.l;
L penutupar oleh kelua senat.

(4) Kepanitiaan. undangan dan kelengkapiu wisuda ditetapkan denga[ keputusan rektor.

Pasirl 6
l'enerimaan l-ulusan 32 dan Si

(1) Pene.imaan luiusan 52 dalr Si diselenggari*an setiap tahun;
(2) Pelaksanaan upacara penerimaai lulusan 52 dan 53 diselenggarakan oleh firnlina,l

universitast
(3) Pejabat )ang menerima tulusao 52 dan 53 adalah Rektor
(4) Acara pokok pada upacara penerimaan Iulusan 52 dan 53 terdiri atas:

a. pembukaan;
h. lagu kehdngidan lndonesir lla1a.
c. laporan pembi llr rekror bidang akadcmik;
d. pene.imaan lulusan 32 dan 53 ditandai dengan penyeraian piagam oleh Rektor:
e. sambutan wakil lulusan 52 dan 53:
l'. pidato rektor;
g. pembacaan doa;
h. penutupani
i. pemberian ucapan selamat.

(5) Kepanitiaan, undangan dan kelengkapan penerimaan 32 d,r) Sl ditetapkan dengan
keputusan rektor.

Pasal 7
PemL'erian (ielar Doklor Honoris ( dusa

(1) Pembe.iaD Cela. Doktor honoris cau.\a diselenggarakan dalam suatu rapat lerbuka
senat;

(2) Penyelenggaraa! pemberian gelar doktor honor\ causa secata teknis dilaksatakirn
oleh suatu paniiia yang dibentuk rekaor.

(3) Acara pokok upacara pemberian gelar doklar honori.t causa terdiri atas I

a. prosesi dengall peserta: ketua. sckretaris dan anggota senat dipardu oleh
pembawa pedel;

b. pembukakan oleh ketua senat:
c. pidato pertanggungiawaban akademik oleh salah satu promotor:
d. penyampaian karya iJmiah oleh promovendusl
e. penyerahan ijasah;
I pidato sambutan oleh rektor;
g. pembacaan doa;
h. penutupan oleh ketua senat.

(4) Kepaniliilan, undalgan dan kelengkapm pomberian gel1u doktor /r,?ro, is c.rur.l
ditetapkan dengan keputusan rektor.



Pasal 8

Pcmberialt Pcnghargaan darliatau liurda.iasa Akademik

(1) Pemberian penghargaal dar/atau tandajasa 
"kademik 

diselenggarakan dalanl suatu

rapat terbuka senar;
(2) Penyelenggaraalr pemberian penghargarn dM/a1au tand,l jasa akademik secara teknis

dilaksanakan oleh suatu panitia yang dibenluk oleh reklor
(3) Acara pemberian penghargaar dan/atau tandajasa akademik terdiri atas :

penrbukakar oleh ketua seuat:
pembacaan surat kepulusall rektor tenkng pemberian penghargaar dan tandajasa
akademik:
p€mbacaan riwayat hidup singkal penerirna penghargaan dalrauu
akademik yang bersa[gkutan
pidato iimiall oleh peneima penghargaan kehormalan dan atau
akademik:.

b.

d.

tarlda jasa

tanda jasa

e. pemberian penghargaan dan/atau tandajasa akademiL:.
f'. pidaio sanrbutan oleh rekton
g. pembacaan doa;
h. pcnulupan oleh ketua senat.

(il) Keparitir6n. undangan dan kelengkapan pemberian penghargeran dan/atau tanda jasa

akademik ditetapkan dengan kepulusan reklor.

Pasal 9

PeBgulehan dan Pelantikan Guru Besar

( I ) Pengukuhan dan pelantikiul gum besar meniadi irnggota senal tetap universltas
diselcflggarakan dalam rapat terbuka senat. selambatlambatnya 6 (enam) bulan
selelah suat keputusan jabatan akadcmik guru besar diterima olch yang bersa[gkutafl.

(2) Tema pidato pengukuhaa mcnggambarkan kristirlisasi dalam bidang ilmu seruai surdt
keputusan guu besar dan sumbangarnya lerhadap pembangunam.

(3) l'elantikur guru besar diselenggarirkan setelah yarg bersalgkulan melaksanakan
pidato pcngukuhan.

(4) Acara pengukuhan dan pelantikan guru besar teidiri atas :

a. prosesi dengan peserta: ketua, sekretaris dan arggota senal dipe.ndu oleh
pemhawa pedel;
rneny_anyikan lagu kebangsaan Indonesia Rayat
pembukaan oleh ketua senati
pembacaan sural keputusan gunr besar yaDg bersangkuiat1:
pidalo penBukuhan jabalan akademik guru besar yang bersangkutai;
pembacaan sural kepurusan pelantikao mcnjadi anggota serrat;

g. pelantikan menjadi anggota senal Universitas Negei Yogyakarta oleh rektor;
h. pengalungan samir dan penyerahan naskah pelantikan sebagai anggota senatl
i. samhutan rektor;
j. pembacaan doai
k. penutupa$ oleh ketua senat.

(5) Kepanitiaan. u[dargan dan kelengkapaD pengukuhan dai pelilotikan guru besar
ditetapkan dengan keputrrsan r.ktor

Pasal I0
Pelepasan Guru Besar Pensiull

(l) Pelepasan guru besar pensitn diselenggarakzur selzunbat-larnbatnya empat bulan
sekaiil

(2) Pelepasrm guru besar pensiun diiaksanal(an dalan suatu rapat yang dihadiri oieh
kelua, sckreta s dan anggota senat serta undangan lain mcliputi keluarga, dosen
takultas atau jurusan, dan ibu-ibu dharma wanita;

(3) Aoaua pokok upacara pelepasan guru besal ytfrg pensiun lerdiri atas :

a- penrbukaan oleh ketua senat;
b. p<nrbacaan srrrat Lepuru"ar pensi.rn:

h.

d.

t



c. pembrcaan dwayal hidup singkat guru besar yang bersaogkutan:
d. pidato ilmiah oleh BUru bcs"r pcnsiun.
e. sambrrtan dekan:
i sambutan rektor:
g. pembacaan doa;
h. penutupan oleh ketua senat.

(4) Kepanitjaan. undangan dan kelerrgkapan pcnghormatan guru besai pensiun ditetapkan
dengan keputusan rektor.

Pasal 1l
Penghormatan Guru Besar Meninggal Dunia

(1) Pemberian penghomatan Ouru Ilesfi meninggal dunia diselenggarakan dalam sualu
rapat sen8t khusus;

(2) Penghomratan Gum Besar meninggal duoia djlaksanakan atas persetujuan pihak
keluarga;

(3) Acara pokok upacara pemberian penghormatan Curu Besar meoinggal dunia terdiri
atas :

a. penyerahan jenazal oleh pihak keluarga;
b- penerimaan oleh ketua senat;
c. pembacaai aiwayat hidup almarhum atau almarhumah Guru Besar oleh dekan

fakultas yang bercangkutan:
d. qmbutan pelepasan kctua senar.
e. pembacaan doa;
1'. penyerahan j enasah kepada keluarga untuk dimakamkan;

(4) Penyelenggaraan pemberian penghormatan Guru Besar meninggal dunia secata
teknis dilaksa&kan oleh suatu panitia yang di konrdinasikan oleh Kepala Biro
Adimiostrasi UmLrm dan Keuangan.

BAB III
PENTTTUP

Pasal 12

Pada saat peaauran ini mulai berlaliu, Peraturan Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikal
Yogyakarta Nomor 02 Tsiun 1997 tentang'fata Upacara Baku dinyatakan tidak bcriaku.

Pasal 13
Peraturan ini berlaku sejak targgal ditetapkan.

Ditetapkan di i Yogyakarta
Pada tanggal : o lebr[2-.rj 2009
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Salinan Peraluran ini disampaikan kepada

I . Anggota senat l-lNY
2. Argeoia Senat Fokultas di lirykunsar UNY
3. pam pejabat di lingkungan IJNY


